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ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to (1) Describe and analyze the contribution of the 
role of school principals to the performance of vocational school teachers in 
Bawang District, Batang Regency. (2) Describe and analyze the contribution of 
school culture to the performance of vocational school teachers in Bawang District, 
Batang Regency. (3) Describe and analyze the contribution of the role of the 
principal and school culture to the performance of vocational school teachers in 
Bawang District, Batang Regency, and prove the contribution of larger variables. 
The population in this study was all vocational school teachers in Bawang District, 
Batang Regency, totaling 66 people. The sample was 56 people using proportional 
random sampling technique. The data collection method used is the questionnaire 
method. Data analysis uses descriptive analysis, requirements testing, and 
hypothesis testing. To analyze the data using the SPSS 22.0 for Microsoft 
Windows program facilities. The research results show that (1) There is a partial 
positive and significant contribution from the role of school principals to the 
performance of vocational school teachers in Bawang District, Batang Regency, 
with a correlation value of 0.761 or 43.98% and a p-value <0.05. (2) There is a 
partial positive and significant contribution of school culture to the performance of 
vocational school teachers in Bawang District, Batang Regency, with a correlation 
value of 0.640 or 16.92% and a p-value <0.05. (3) There is a positive and 
significant contribution of the role of the principal and school culture 
simultaneously to the performance of vocational school teachers in Bawang 
District, Batang Regency, with a correlation value of 0.789 or 60.90% and a p-
value <0.05. The advice that can be conveyed is that the Principal should always 
provide an understanding of all school components so that they always maintain 
traditions, school values which are the characteristics of the school and strengthen 
positive school culture, but what is more important is a culture of continuously 
improving the quality of the school. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan dan menganalisis 
kontribusi peran kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK se-Kecamatan 
Bawang Kabupaten Batang. (2) Mendeskripsikan dan menganalisis kontribusi 
budaya sekolah terhadap kinerja guru SMK se-Kecamatan Bawang Kabupaten 
Batang. (3) Mendeskripsikan dan menganalisis kontribusi peran kepala sekolah 
dan budaya sekolah terhadap kinerja guru SMK se-Kecamatan Bawang 
Kabupaten Batang, dan membuktikan kontribusi variabel yang lebih besar.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK se-Kecamatan Bawang 
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Kabupaten Batang yang berjumlah 66 orang. Sampel sebanyak 56 orang 
menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode kuesioner. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif, uji persyaratan, dan uji hipotesis. Untuk menganalisis data 
menggunakan fasilitas program SPSS 22.0 for Microsoft Windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Ada kontribusi positif dan signifikan peran kepala sekolah 
secara parsial terhadap kinerja guru SMK se-Kecamatan Bawang Kabupaten 
Batang, dengan nilai korelasi sebesar 0,761 atau sebesar 43,98% dan p-value < 
0,05. (2) Ada kontribusi positif dan signifikan budaya sekolah secara parsial 
terhadap kinerja guru SMK se-Kecamatan Bawang Kabupaten Batang, dengan 
nilai korelasi sebesar 0,640 atau sebesar 16,92% dan p-value < 0,05. (3) Ada 
kontribusi positif dan signifikan peran kepala sekolah dan budaya sekolah secara 
simultan terhadap kinerja guru SMK se-Kecamatan Bawang Kabupaten Batang, 
dengan nilai korelasi sebsar 0,789 atau sebesar 60,90% dan p-value < 0,05. 
Saran yang dapat disampaikan yaitu Kepala Sekolah sebaiknya selalu 
memberikan pemahaman terhadap semua komponen sekolah agar selalu 
memelihara tradisi, nilai-nilai sekolah yang menjadi ciri khas sekolah dan 
menguatkan budaya sekolah positif, namun yang lebih penting adalah budaya 
bagi perbaikan kualitas sekolah secara terus menerus. 

 
Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Kinerja  Guru. 
 

A. Pendahuluan 

Kondisi yang terjadi di SMK se-

Kecamatan Bawang berdasarkan 

hasil pantauan peneliti dan 

wawancara pada bulan Januari tahun 

2022 dengan 20 guru, menunjukkan 

masih ada sebagian guru yang 

kurang memiliki kinejra dengan baik, 

walau gaji guru yang ditunjang 

sertifikasi saat ini telah lebih baik dari 

pada sebelumnya. Ada beberapa hal 

yang dianggap proses pembelajaran 

itu belum berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan, yaitu diantaranya: 

(1) kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi masih bersifat 

konvensional; (2) masih ada guru 

yang kurang kesadarannya dalam 

menyampaikan materi, dengan kata 

lain kurang bertanggung jawab; (4) 

14 guru menyatakan bahwa 

kepemimpinan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah belum maksimal. 

Kepala sekolah kurang memberi 

pembinaan terhadap guru-guru 

tentang pembuatan program satuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru, menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru tidak mau 

mengikuti pelatihan atau yang 

berguna meningkatkan kemampuan 

dalam mengajar baik melalui 

workshop atau seminar yang 

diselenggarakan kampus atau 

lembaga tertentu. Bagi guru yang 

kurang disiplin tersebut akan 

mendapat teguran dari pimpinannya, 
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namun demikian masih ada guru 

yang tidak mengindahkan teguran 

dari pimpinannya itu dan masih 

melakukan kesalahannya. Hal ini bisa 

disebabkan oleh kurang efektifnya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala sekolah. 

Selain itu, dari hasil observasi 

awal peneliti, peneliti menemukan 

dalam pelaksanaan administrasi 

pembelajaran yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat guru yang 

belum membuat kelengkapan 

administrasi pembelajaran dengan 

sebagaimana mestinya dengan 

alasan guru tersebut mempunyai 

kesibukan. Kinerja guru masih rendah 

akibat dari proses kepemimpinan dan 

manajemen yang masih lemah. Salah 

satu contoh beberapa guru dalam 

memberikan materi kepada siswanya 

tidak teratur. Materi yang diajarkan 

monoton tanpa memperhatikan 

proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran. Guru belum 

mempersiapkan silabus, guru belum 

menyusun program tahunan 

pendidikan, guru belum 

merencanakan desain model 

pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran, dan lain-lain. Hal 

tersebut perlu dicermati apakah 

disebabkan karena pelaksanaan 

administrasi pembelajaran yang 

kurang baik atau bahkan belum 

dilaksanakannya administrasi 

pembelajaran oleh guru karena 

disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan 

administrasi pembelajaran tersebut. 

Kebaruan dalam penelitian ini 

yaitu bahwa penelitian peran kepala 

sekolah dan budaya sekolah secara 

simultan terhadap kinerja guru SMK 

se-Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang belum pernah dilakukan. 

Penelitian dilakukan saat situasi 

pandemi dengan pembelajaran 

secara daring dan kemudian 

dilakukan secara Tatap Muka 

Terbatas. Sebagian SMK se-

Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang pembelajaran dilakukan 

secara blended learning. Hal tersebut 

mempengaruhi kinerja guru, karena 

guru diharuskan beradaptasi dengan 

situasi tersebut. 

Paparan di atas tentunya 

menarik untuk dikaji dan diteliti lebih 

dalam, oleh karena itu, peneliti 

sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kontribusi 

Peran kepala sekolah dan Budaya 

Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK 

se-Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang”.  
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B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan pendekatan ex 

post facto. Ex post facto yang artinya 

sesudah fakta, dengan pengambilan 

data secara survei. Penelitian ex post 

facto merupakan penelitian yang 

bertujuan menemukan penyebab 

yang memungkinkan perubahan 

perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh suatu peristiwa, 

perilaku atau hal-hal yang 

menyebabkan perubahan pada 

variabel bebas yang secara 

keseluruhan sudah terjadi 

(Pakpahan, Amruddin, Sihombing, 

Siagian, Kuswandi, Arifin, & Aswan, 

2022: 98). Sesuai dengan penjelasan 

di atas, maka pada penelitian ini 

menempatkan supervisi akademik 

kepala sekolah dan budaya sekolah 

sebagai variabel bebas dan kinerja 

guru sebagai variabel terikat.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Kontribusi Peran Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru    

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

kontribusi positif dan signifikan 

peran kepala sekolah secara 

parsial terhadap kinerja guru 

SMK se-Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang, dengan p-

value < 0,05, dengan sumbangan 

sebesar 43,98%. Hasil penelitian 

bernilai positif, dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik peran 

kepala sekolah, maka kinerja 

guru juga semakin baik. Hal ini 

juga berlaku untuk hal sebaliknya 

yaitu jika peran kepala sekolah 

kurang baik, maka semakin 

rendah kinerja guru. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Juniarti, 

Ahyani, & Ardiansyah (2020); 

Irmansyah, Arafat, & Wardiah 

(2020); Damayani, Arafat, & Eddy 

(2020); Jalia, Fitria, & Martha 

(2020); Kaiman, Arafat, & Mulyadi 

(2020); Russamsi, Hadian, & 

Nurlaeli (2020) bahwa peran 

kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

Kepala sekolah tidak lain 

merupakan pimpinan yang 

bertanggung jawab terhadap 

tatanan suatu sekolah. 

Berbantuan dengan para guru, 

kepala sekolah dan seluruh 

tenaga pendidik berusaha 

mewujudkan sekolah terbaik 

yang mana mampu 

mencerdaskan kehidupan anak 

bangsa atau melahirkan generasi 

bangsa yang hebat, berkarakter 

serta berilmu. Semua visi misi 
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pendidik tersebut hanya akan 

terealisasi sejalan dengan usaha 

guru dalam meningkatkan 

kemampuannya dalam mendidik 

para anak bangsa. Namun, peran 

kepala sekolah juga menjadi 

penting dalam mempengaruhi 

kinerja seorang guru. 

2. Kontribusi Budaya Sekolah 

terhadap Kinerja Guru    

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

kontribusi positif dan signifikan 

budaya sekolah secara parsial 

terhadap kinerja guru SMK se-

Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang, dengan p-value < 0,05, 

dengan sumbangan sebesar 

16,92%. Hasil penelitian bernilai 

positif, dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik budaya sekolah, 

maka semakin baik kinerja guru. 

Hal ini juga berlaku untuk hal 

sebaliknya, yaitu jika budaya 

sekolah kurang, maka kinerja 

guru semakin rendah. Hasil 

penelitian didukung oleh 

penelitian Jabar & Susilo (2019); 

Suharningsih (2017); Manuntun 

(2019); Bolat & Korkmaz (2021); 

Purwoko (2018); Darmawan 

(2019); Zulkarnaen, Supriyati, & 

Sudiarditha (2020); 

Kusumaningrum, Sumarsono, & 

Gunawan (2020); Candra, 

Sudirman, & Silaban (2019); 

Suhada (2021); Komar (2020); 

Utami & Negara (2021) 

membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

budaya sekolah terhadap kinerja 

guru. 

Budaya sekolah memiliki 

fungsi untuk membentuk identitas 

seluruh warga sekolah, 

mempermudah timbulnya 

komitmen pada sesuatu yang 

lebih luas daripada kepentingan 

pribadi, memantapkan sistem 

sosial. Dapat diartikan bahwa 

budaya sekolah merupakan 

perekat sosial yang membantu 

mempersatukan antar anggota 

dalam sekolah dengan 

memberikan standar-standar 

yang tepat atas apa yang harus 

dilakukan di lingkungan sekolah. 

Budaya sekolah juga berfungsi 

sebagai mekanisme pencipta 

makna dan kendali yang 

kemudian mampu membentuk 

sikap serta perilaku para warga 

sekolah, sehingga keberadaan 

budaya sekolah sangatlah 

penting. 

3. Peran Kepala Sekolah dan 

Budaya Sekolah terhadap 

Kinerja Guru    
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Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

kontribusi positif dan signifikan 

peran kepala sekolah dan budaya 

sekolah secara simultan terhadap 

kinerja guru SMK se-Kecamatan 

Bawang Kabupaten Batang, 

dengan p-value < 0,05, dengan 

sumbangan sebesar 60,90%. 

Hasil ini didukung dalam 

penelitian Pratiwi & Negara 

(2021) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara peran kepala 

sekolah dan budaya sekolah 

terhadap kinerja guru. 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru 

adalah tingkat pendidikan guru, 

supervisi pengajaran, program 

penataran, iklim yang kondusif, 

sarana dan prasarana, kondisi 

fisik dan mental guru, gaya peran 

kepala sekolah, jaminan 

kesejahteraan, dan kemampuan 

manajerial kepala sekolah. Dari 

sekian banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja mengajar 

guru di sekolah adalah peran 

kepala sekolah. Kepala sekolah 

sebagai pimpinan langsung di 

sekolah, tentunya sangat 

mengetahui situasi dan kondisi 

sekolah yang sebenarnya. Selain 

itu, kepala sekolah juga 

mengetahui kekurangan dan 

kelebihan para guru. Oleh karena 

itu, kepala sekolah mempunyai 

kewajiban untuk melakukan 

supervisi terhadap para guru 

yang berada di sekolahnya tanpa 

terkecuali 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data, deskripsi, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Ada kontribusi positif dan 

signifikan peran kepala sekolah 

secara parsial terhadap kinerja 

guru SMK se-Kecamatan 

Bawang Kabupaten Batang, 

dengan nilai korelasi sebesar 

0,761 dan p-value < 0,05. Peran 

kepala sekolah memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru 

sebesar 43,98%. Bernilai positif, 

artinya jika peran kepala sekolah 

semakin baik, maka kinerja guru 

SMK se-Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang juga akan 

semakin baik. 

2. Ada kontribusi positif dan 

signifikan budaya sekolah secara 

parsial terhadap kinerja guru 

SMK se-Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang, dengan nilai 
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korelasi sebesar 0,640 dan p-

value < 0,05. Budaya sekolah 

memberikan pengaruh terhadap 

kinerja guru sebesar 16,92%. 

Bernilai positif, artinya jika 

budaya sekolah semakin baik, 

maka kinerja guru SMK se-

Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang juga akan semakin baik. 

3. Ada kontribusi positif dan 

signifikan peran kepala sekolah 

dan budaya sekolah secara 

simultan terhadap kinerja guru 

SMK se-Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang, dengan nilai 

korelasi sebsar 0,789 dan p-value 

< 0,05. Peran kepala sekolah dan 

budaya sekolah memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru 

sebesar 60,90%.Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

yang dipilih layak untuk menguji 

data dan model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi 

bahwa peran kepala sekolah dan 

budaya sekolah secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 
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